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Abstract Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a vital role in the Indonesian economy, 
yet most MSMEs still face challenges in preparing financial reports and complying with tax 
obligations. The Soto Bunda Hariyanti MSME is one such business that does not yet have a 
structured financial recording system in accordance with the Financial Accounting 
Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM). The research method used 
was a qualitative descriptive method with a case study approach. Data were obtained 
through interviews, observations, and documentation of the business's financial 
transactions. The research stages included identifying the current recording system, 
designing a financial report format in accordance with SAK EMKM, preparing transaction 
journals, general ledgers, profit and loss reports, statements of financial position, and 
relevant tax calculations using Microsoft Excel. The results showed that implementing a 
Microsoft Excel-based recording system resulted in more systematic, accurate, and 
compliant financial reports in accordance with SAK EMKM. Furthermore, the tax 
restructuring process helped business owners understand their tax obligations more 
accurately and in a planned manner. 
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Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
merupakan pilar utama perekonomian 
Indonesia karena berperan besar dalam 
menciptakan lapangan kerja, mengurangi 
tingkat pengangguran, serta mendorong 
pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 
tahun 2023, jumlah UMKM di Indonesia 
mencapai 64,2 juta unit atau 99,99% dari total 
pelaku usaha, dengan kontribusi sekitar 61% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional dan penyerapan tenaga kerja lebih 
dari 117 juta orang [1]. Meskipun demikian, 
kapasitas pengelolaan keuangan UMKM masih 
relatif rendah. Data menunjukkan bahwa hanya 
sekitar 15–20% UMKM yang memiliki laporan 
keuangan formal dan terstruktur sesuai 
standar akuntansi [2]. 

Permasalahan mendasar yang dihadapi 
sebagian besar UMKM adalah belum 
tersedianya sistem pembukuan yang baik, 
terstruktur, dan sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan 
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Menengah (SAK EMKM). Banyak pelaku usaha 
masih melakukan pencatatan secara 
sederhana, bahkan tidak terdokumentasi 
dengan baik. Kondisi tersebut mengakibatkan 
pelaku UMKM kesulitan dalam mengevaluasi 
kinerja usaha, mengontrol arus kas, 
menentukan laba secara akurat, memisahkan 
keuangan pribadi dan usaha, serta memenuhi 
kewajiban perpajakan dengan benar. 
Rendahnya literasi akuntansi dan keterbatasan 
pemanfaatan teknologi turut memperparah 
permasalahan tersebut. 

Berbagai penelitian terdahulu menguatkan 
fenomena ini. Penelitian pada UMKM Bakso 
Bahari menunjukkan bahwa pelaku usaha 
belum menerapkan SAK EMKM dan masih 
menggunakan pencatatan sederhana [3]. 
Penelitian lain menyatakan bahwa 
pendampingan dapat meningkatkan 
pemahaman dan kepatuhan perpajakan UMKM 
[4]. Rendahnya literasi akuntansi serta 
penggunaan teknologi pada UMKM juga 
ditegaskan dalam penelitian lain [5]. 
Sementara itu, beberapa studi membuktikan 
bahwa Microsoft Excel dapat digunakan 
sebagai alat bantu yang efektif dalam 
menyusun laporan keuangan secara lebih 
terstruktur dan sistematis [6], serta 
mempermudah penyajian laporan sesuai 
standar akuntansi [7]. Namun demikian, masih 
banyak UMKM yang melakukan pencatatan 
manual tanpa laporan lengkap [8], dan baru 
sebagian yang mampu memenuhi ketentuan 
SAK EMKM secara memadai sehingga masih 
membutuhkan pendampingan [9][10]. 

UMKM Soto Bunda Hariyanti merupakan usaha 
kuliner rumahan yang bergerak dalam 
penjualan soto dan beroperasi setiap hari 
dengan sistem pengelolaan yang masih 
sederhana. Seluruh transaksi dicatat secara 
manual menggunakan buku catatan tanpa 
pemisahan yang jelas antara pemasukan, 
pengeluaran, dan modal usaha. Selain itu, 
belum terdapat pemisahan antara keuangan 
pribadi dan usaha, sehingga informasi 
keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan 
tidak reliabel. Kondisi ini menyebabkan 
pemilik usaha kesulitan mengetahui laba 
bersih yang sebenarnya, mengontrol biaya 
operasional, serta menghitung kewajiban 
perpajakan secara tepat. 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa 
permasalahan yang terjadi pada UMKM Soto 
Bunda Hariyanti sejalan dengan kondisi umum 
UMKM di Indonesia yang belum menerapkan 
SAK EMKM secara optimal. Padahal, penerapan 
SAK EMKM berbasis Microsoft Excel dapat 
menjadi solusi praktis, sederhana, dan 
terjangkau dalam menghasilkan laporan 
keuangan yang lebih rapi, sistematis, dan 
akuntabel. Dengan adanya sistem yang 
terstruktur, informasi keuangan dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan serta sebagai dasar perhitungan 
kewajiban perpajakan secara lebih tepat. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menyusun dan merancang ulang laporan 
keuangan dan perpajakan pada UMKM Soto 
Bunda Hariyanti berdasarkan SAK EMKM 
dengan menggunakan Microsoft Excel. 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu 
pelaku usaha dalam meningkatkan kualitas 
pencatatan keuangan, mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih efektif, 
serta meningkatkan kepatuhan terhadap 
ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Landasan Teori 

Landasan Teori 

Landasan teori dalam penelitian ini mencakup 
konsep-konsep yang mendukung analisis 
penyusunan laporan keuangan dan perpajakan 
UMKM berbasis SAK EMKM dengan bantuan 
Microsoft Excel. Konsep tersebut meliputi 
pengertian UMKM, laporan keuangan, 
akuntansi dan pencatatan keuangan, standar 
akuntansi UMKM, perpajakan UMKM, serta 
pemanfaatan teknologi dalam penyusunan 
laporan keuangan [11][12]. 

Pendekatan teoritis ini digunakan untuk 
membangun kerangka analisis yang sistematis 
dalam menjawab permasalahan pengelolaan 
keuangan UMKM yang masih belum 
terstruktur dan belum sepenuhnya sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku [11]. 

UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
merupakan entitas usaha produktif yang 
dimiliki perorangan atau badan usaha 
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perorangan yang memenuhi kriteria tertentu 
sesuai peraturan perundang-undangan [13]. 
UMKM memiliki karakteristik skala usaha kecil, 
struktur organisasi sederhana, serta sistem 
pencatatan keuangan yang umumnya belum 
terdokumentasi secara formal [14]. 

Dalam praktiknya, keterbatasan sumber daya 
manusia dan rendahnya literasi akuntansi 
menyebabkan banyak UMKM belum mampu 
menyusun laporan keuangan yang sesuai 
standar [14]. 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari 
proses akuntansi yang menyajikan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja usaha, serta 
perubahan ekuitas dalam suatu periode 
tertentu [11]. Laporan keuangan yang lengkap 
umumnya terdiri atas laporan posisi keuangan, 
laporan laba rugi, dan catatan atas laporan 
keuangan [12]. 

Bagi UMKM, laporan keuangan berfungsi 
sebagai alat pengendalian usaha dan dasar 
pengambilan keputusan ekonomi. Tanpa 
laporan keuangan yang sistematis, pelaku 
usaha akan kesulitan dalam mengevaluasi 
kinerja dan menentukan strategi 
pengembangan usaha [14]. 

Akuntansi dan Pencatatan Keuangan 

Akuntansi merupakan proses pencatatan, 
pengklasifikasian, peringkasan, dan pelaporan 
transaksi keuangan secara sistematis [11]. 
Proses ini meliputi penyusunan jurnal, 
pemindahan ke buku besar, hingga 
penyusunan laporan keuangan [12]. 

Pada UMKM, pencatatan keuangan sering kali 
masih dilakukan secara sederhana dan belum 
mengikuti siklus akuntansi secara lengkap. Hal 
tersebut dapat menyebabkan informasi 
keuangan kurang akurat dan berpotensi 
menimbulkan kesalahan dalam perhitungan 
laba maupun kewajiban perpajakan [14]. 

SAK EMKM 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, 
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) merupakan 
standar yang disusun untuk mempermudah 

UMKM dalam menyusun laporan keuangan 
yang sederhana, relevan, dan andal [15]. 
Standar ini mengatur penyusunan laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan 
atas laporan keuangan dengan pendekatan 
yang lebih sederhana dibandingkan SAK umum 
[15]. 

Penerapan SAK EMKM dapat meningkatkan 
transparansi, akuntabilitas, serta kredibilitas 
laporan keuangan UMKM, terutama dalam 
mendukung akses pembiayaan dan kepatuhan 
perpajakan [16]. 

Perpajakan UMKM 

Perpajakan UMKM diatur dalam ketentuan 
Pajak Penghasilan sesuai Undang-Undang 
Nomor 36 Tahun 2008 dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 23 Tahun 2018 mengenai 
pajak final UMKM [17][18]. Besarnya pajak 
yang terutang dihitung berdasarkan omzet 
usaha, sehingga pencatatan pendapatan yang 
akurat menjadi sangat penting. 

Laporan keuangan yang disusun sesuai standar 
akuntansi akan membantu pelaku usaha dalam 
menghitung dan melaporkan kewajiban 
perpajakan secara tepat serta mengurangi 
risiko kesalahan perhitungan [16]. 

Microsoft Excel 

Microsoft Excel merupakan aplikasi pengolah 
angka yang banyak digunakan dalam 
penyusunan laporan keuangan karena 
kemudahan penggunaan dan fleksibilitasnya 
[19]. Melalui penggunaan formula dan fungsi 
tertentu, Excel dapat membantu proses 
pencatatan transaksi, pengelompokan akun, 
hingga penyusunan laporan keuangan secara 
otomatis dan sistematis [19][20]. 

Pemanfaatan Microsoft Excel dalam 
penyusunan laporan berbasis SAK EMKM 
menjadi solusi praktis dan terjangkau bagi 
UMKM untuk meningkatkan kualitas informasi 
keuangan tanpa memerlukan sistem akuntansi 
yang kompleks [20]. 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai penyusunan 
laporan keuangan UMKM berbasis SAK EMKM 
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menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 
usaha masih menghadapi kendala dalam 
memahami standar akuntansi serta 
keterbatasan dalam penggunaan teknologi 
pendukung. Banyak UMKM masih 
menggunakan pencatatan manual yang tidak 
terstruktur sehingga memengaruhi akurasi 
laporan keuangan dan pelaporan pajak [21]. 
Penerapan SAK EMKM terbukti mampu 
meningkatkan ketepatan dan kerapian 
penyajian laporan keuangan karena standar ini 
dirancang lebih sederhana dibandingkan SAK 
umum [22][23]. Selain itu, laporan keuangan 
berbasis SAK EMKM dinilai lebih mudah 
dipahami dan lebih relevan untuk kebutuhan 
manajerial maupun eksternal [24]. 

Dari sisi pemanfaatan teknologi, beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa Microsoft 
Excel efektif digunakan sebagai alat bantu 
pencatatan keuangan UMKM. Penggunaan 
Excel dapat membantu otomatisasi 
perhitungan, meminimalkan kesalahan 
pencatatan, serta meningkatkan efisiensi 
dalam penyusunan laporan keuangan [25][26]. 
Bahkan, Excel dapat dirancang sebagai sistem 
akuntansi sederhana yang aplikatif dan 
berbiaya rendah bagi UMKM [27]. Namun 
demikian, masih ditemukan praktik pencatatan 
manual yang menyebabkan laporan keuangan 
tidak akurat dan tidak terstruktur dengan baik 
[28][29]. 

Dalam aspek perpajakan, penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi 
dan sistem pencatatan yang baik berpengaruh 
terhadap kepatuhan pajak UMKM sesuai 
ketentuan yang berlaku [30]. Penggunaan tools 
komputasi sederhana juga terbukti membantu 
pelaku usaha dalam menghitung dan 
melaporkan kewajiban pajak secara lebih tepat 
[31]. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, 
penelitian ini berfokus pada perancangan 
laporan keuangan dan perpajakan berbasis 
SAK EMKM menggunakan Microsoft Excel pada 
UMKM Soto Bunda Hariyanti sebagai 
implementasi praktis dari hasil penelitian 
terdahulu. 

Kerangka Berpikir 

Penelitian ini berangkat dari permasalahan 
pencatatan keuangan UMKM Soto Bunda 
Hariyanti yang masih sederhana dan belum 

sesuai SAK EMKM sehingga belum 
menghasilkan informasi keuangan dan 
perpajakan yang akurat. Oleh karena itu, 
penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi 
kelemahan sistem pencatatan, kemudian 
menerapkan SAK EMKM sebagai dasar 
penyusunan laporan keuangan yang lebih 
terstruktur. Data transaksi diklasifikasikan 
sesuai standar dan diolah menggunakan 
Microsoft Excel untuk menghasilkan laporan 
laba rugi dan laporan posisi keuangan secara 
sistematis, yang selanjutnya menjadi dasar 
perhitungan kewajiban perpajakan sehingga 
terbentuk rancangan sistem pencatatan 
berbasis Excel yang lebih akuntabel dan 
berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
 

Metodologi 

Diagram Alir Penelitian 
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Gambar 2. Diagram Alur (Flowchart)  

Penelitian ini diawali dengan identifikasi 
permasalahan pembukuan UMKM Soto Bunda 
Hariyanti yang masih sederhana, belum 
terstruktur, serta belum memisahkan transaksi 
pribadi dan usaha sehingga laporan keuangan 
belum sesuai SAK EMKM dan menyulitkan 
perhitungan pajak. Selanjutnya dilakukan 
penentuan objek penelitian dengan fokus pada 
sistem pencatatan, penyusunan laporan 
keuangan, dan perpajakan. Data dikumpulkan 
melalui wawancara dengan pemilik usaha, 
observasi proses pencatatan transaksi, serta 
dokumentasi bukti transaksi. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menelaah jenis 
transaksi, kelengkapan pencatatan, dan 
kesesuaiannya dengan SAK EMKM. 

Tahap berikutnya adalah pengelompokan akun 
berdasarkan SAK EMKM ke dalam aset, 
liabilitas, ekuitas, pendapatan, dan beban. 
Sistem pembukuan kemudian dirancang 
menggunakan Microsoft Excel yang mencakup 
daftar akun, jurnal umum, buku besar, neraca 
saldo, serta laporan laba rugi dan laporan 
posisi keuangan dengan rumus otomatis. 
Laporan tersebut menjadi dasar perhitungan 
pajak sesuai PP Nomor 23 Tahun 2018. Hasil 
akhir penelitian berupa rancangan sistem 
pembukuan dan laporan keuangan berbasis 
Excel yang dapat diterapkan secara 
berkelanjutan untuk meningkatkan 
akuntabilitas dan kepatuhan perpajakan. 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif yang bertujuan menggambarkan 
kondisi pencatatan keuangan UMKM secara 
sistematis dan faktual. Pendekatan kualitatif 
dipilih karena penelitian berfokus pada 
pemahaman mendalam terhadap proses 
pencatatan transaksi, pengelolaan dokumen, 
serta kebutuhan informasi akuntansi pemilik 
usaha. Pendekatan ini digunakan untuk 
menganalisis sistem pencatatan yang berjalan 
dan merancang ulang laporan keuangan serta 
perpajakan sesuai SAK EMKM dengan bantuan 
Microsoft Excel. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada UMKM Soto 
Bunda Hariyanti yang berlokasi di Jalan 
Serasan Anwar, Kenali Besar, Kecamatan Kota 
Baru, Kota Jambi. Pemilihan lokasi didasarkan 
pada kebutuhan untuk mengamati secara 
langsung sistem pencatatan keuangan yang 
masih sederhana. Penelitian dilakukan dalam 
satu periode yang mencakup tahap persiapan, 
pengumpulan data, analisis, hingga 
penyusunan laporan akhir. 

Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan terdiri atas data primer 
dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara dengan pemilik usaha 
mengenai transaksi, pendapatan, beban, aset, 
dan kewajiban pajak. Data sekunder diperoleh 
dari dokumen transaksi, catatan kas, serta 
referensi SAK EMKM sebagai standar 
penyusunan laporan keuangan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
terhadap proses pencatatan transaksi, 
wawancara dengan pemilik usaha untuk 
memperoleh informasi mendalam, serta 
dokumentasi berupa nota, bukti penjualan, dan 
catatan keuangan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 
mengidentifikasi sistem pembukuan yang 
digunakan, menilai kesesuaiannya dengan SAK 
EMKM, mengelompokkan transaksi ke dalam 
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akun yang tepat, serta menyusun ulang laporan 
keuangan dan format perhitungan pajak 
menggunakan Microsoft Excel. 

Perancangan Ulang Laporan Keuangan 
Berbasis Microsoft Excel 

Perancangan ulang dilakukan dengan 
memanfaatkan Microsoft Excel sebagai alat 
bantu pencatatan dan pengolahan data 
keuangan. Excel digunakan untuk menyusun 
jurnal umum, buku besar, neraca saldo, laporan 
laba rugi, laporan posisi keuangan, serta 
template perhitungan pajak. Sistem ini 
dirancang sederhana, ekonomis, dan mampu 
meminimalkan kesalahan manual melalui 
perhitungan otomatis. 

Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian dimulai dari identifikasi masalah 
pembukuan, pengumpulan dan analisis data, 
pengelompokan transaksi sesuai SAK EMKM, 
hingga perancangan sistem pembukuan 
berbasis Excel. Tahap akhir berupa 
penyusunan laporan keuangan dan 
perhitungan pajak sesuai ketentuan yang 
berlaku sehingga menghasilkan sistem 
pencatatan yang siap digunakan secara 
berkelanjutan oleh UMKM. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah UMKM Soto Bunda 
Hariyanti yang bergerak di bidang kuliner 
dengan produk utama soto dan menu 
pendamping lainnya. Usaha ini dikelola secara 
perorangan dengan bantuan tenaga kerja 
terbatas dan beroperasi setiap hari di lokasi 
yang cukup strategis sehingga memiliki pasar 
yang stabil. Sumber pendapatan berasal dari 
penjualan makanan dan minuman untuk 
konsumsi di tempat maupun dibawa pulang. 

Sebelum penelitian dilakukan, UMKM belum 
menerapkan sistem pencatatan akuntansi yang 
terstruktur sesuai SAK EMKM. Pencatatan 
masih dilakukan secara manual berupa kas 
masuk dan kas keluar tanpa pemisahan antara 
keuangan pribadi dan usaha serta tanpa 
penyusunan laporan laba rugi dan laporan 
posisi keuangan. Kondisi ini menyebabkan 

informasi keuangan belum akurat dan 
menyulitkan pemilik dalam mengetahui laba, 
posisi aset, serta kewajiban perpajakan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan 
menganalisis sistem pencatatan yang berjalan 
dan merancang ulang laporan keuangan 
berbasis SAK EMKM menggunakan Microsoft 
Excel agar lebih sistematis dan andal. 

Kondisi Pencatatan Keuangan Sebelum 
Penerapan Microsoft Excel 

Sebelum penerapan Microsoft Excel, 
pencatatan keuangan dilakukan secara manual 
dalam buku harian tanpa klasifikasi akun yang 
jelas. Seluruh transaksi, seperti pembelian 
bahan baku, pembayaran gaji, biaya 
operasional, dan pendapatan penjualan, dicatat 
dalam satu daftar sehingga tidak terstruktur. 
Selain itu, transaksi pribadi pemilik masih 
tercampur dengan transaksi usaha, yang 
mengakibatkan laporan tidak mencerminkan 
kondisi keuangan yang sebenarnya dan 
menyulitkan penentuan laba secara akurat. 

Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan 
SAK EMKM Menggunakan Microsoft Excel 

Input Data 

Penyusunan Daftar Akun (Chart of Accounts) 
 

 
Gambar 3. Daftar Akun 

Tahap awal dilakukan dengan menyusun daftar 
akun yang disesuaikan dengan karakteristik 
usaha UMKM Soto Bunda Hariyanti. Daftar 
akun ini meliputi kelompok aset, liabilitas, 
ekuitas, pendapatan, dan beban sesuai dengan 
ketentuan SAK EMKM. Penyusunan daftar akun 
bertujuan untuk mengelompokkan transaksi 

KODE NAMA AKUN TYPE DEBIT KREDIT 
SALDO 

NORMAL

POSISI 

LAPORAN

1100 Kas Kas 10.000.000    Debit Neraca

1200 Bank BRI Bank Debit Neraca

1300 Bank Dana Bank Debit Neraca

1400 Piutang Usaha Piutang Debit Neraca

1500 Persediaan Barang Dagangan Persediaan Debit Neraca

1220 Peralatan Toko Aktiva Tetap Debit Neraca

2100 Hutang Jangka Pendek Hutang Jangka Pendek Kredit Neraca

2120 Hutang Usaha Hutang Kredit Neraca

2130 Hutang Lain-Lain Hutang Lancar Lainnya Kredit Neraca

2140 Utang Pajak Hutang Lancar Lainnya Kredit Neraca

3100 Modal Pemilik Modal 10.000.000    Kredit Neraca

3120 Prive Modal Kredit Neraca

3130 Laba / Rugi Ditahan Modal Kredit Neraca

3140 Laba / Rugi Periode Berjalan Modal Kredit Neraca

4000 Penjualan Pendapatan Kredit Laba Rugi

4120 Pendapatan Lain-Lain Pendapatan Lainnya Kredit Laba Rugi

5000 Harga Pokok Penjualan (HPP) HPP Debit Laba Rugi

6100 Beban Penjualan dan Distribusi Biaya Debit Laba Rugi

6200 Beban Umum dan Administrasi Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6210 Beban Listrik, Air dan Internet Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6220 Beban Sewa Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6230 Beban Gaji Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6240 Beban Pajak Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6250 Beban Kebersihan Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6260 Beban Lain-lain Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

6300 Beban Penyusutan Biaya Lainnya Debit Laba Rugi

POLJAM MART

DAFTAR AKUN
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secara sistematis agar memudahkan proses 
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. 

Penyusunan Jurnal Umum 

 
Gambar 4. Jurnal Umum 

Setelah daftar akun disusun, seluruh transaksi 
keuangan dicatat ke dazlam jurnal umum 
menggunakan Microsoft Excel. Pencatatan 
dilakukan secara kronologis dengan 
mencantumkan tanggal transaksi, keterangan, 
akun debit, akun kredit, serta nominal 
transaksi. Jurnal umum menjadi dasar dalam 
proses pengolahan data ke tahap berikutnya. 

Proses Data 

Penyusunan Buku Besar 

 
Gambar 5. Buku Besar 

Data dari jurnal umum kemudian diposting ke 
dalam buku besar masing-masing akun. Buku 
besar berfungsi untuk mengelompokkan 
transaksi berdasarkan jenis akun sehingga 
dapat diketahui saldo akhir setiap akun pada 
periode tertentu. 

Penyusunan Neraca Saldo 

 
Gambar 6. Neraca Lajur 

Setelah buku besar selesai disusun, dibuat 
neraca saldo untuk memastikan jumlah saldo 
debit dan kredit seimbang. Neraca saldo ini 
menjadi dasar dalam penyusunan laporan 
keuangan akhir periode. 

Output 

Laporan Laba Rugi 

 
Gambar 7. Laba rugi 

Laporan laba rugi menyajikan informasi 
mengenai total pendapatan, total beban, serta 
laba atau rugi yang diperoleh selama satu 
periode. Laporan ini digunakan untuk menilai 
kinerja usaha dalam menghasilkan 
keuntungan. 

Laporan Neraca 

BALANCE ! 1.705.000                1.705.000                

TANGGAL REF KETERANGAN
KODE 

BANTU
KODE NAMA AKUN DEBIT KREDIT

Kolom Bantu 

Buku Besar

Kolom Bantu 

Buku Pembantu

01/09/2025 JU-001 Pembelian Persediaan Tunai 1500 Persediaan Barang Dagangan 10.000                     11500

01/09/2025 JU-001 Pembelian Persediaan Tunai 1100 Kas 10.000                     11100

02/09/2025 JU-002 Penjualan Barang soto ayam ceker 1100 Kas 12.000                     21100

02/09/2025 JU-002 Penjualan Barang soto ayam ceker 4000 Penjualan 12.000                     14000

03/09/2025 JU-002 Penjualan Soto Telur 1100 Kas 13.000                     31100

03/09/2025 JU-002 Penjualan Soto Telur 4000 Penjualan 13.000                     24000

04/09/2025 JU-003 Pembelian mie instan 1500 Persediaan Barang Dagangan 92.000                     21500

04/09/2025 JU-003 Pembelian mie instan 1100 Kas 92.000                     41100

05/09/2025 Penjualan gado dado 1100 Kas 10.000                     51100

05/09/2025 Penjualan gado dado 4000 Penjualan 10.000                     34000

06/09/2025 Penjualan Nasik Goreng AAT 1100 Kas 15.000                     61100

06/09/2025 Penjualan Nasik Goreng AAT 4000 Penjualan 15.000                     44000

07/09/2025 Penjualan nasik goreng AT 1100 Kas 15.000                     71100

07/09/2025 Penjualan nasik goreng AT 4000 Penjualan 15.000                     54000

08/01/2025 Penjualan nasik goreng sepesial 1100 Kas 18.000                     81100

08/01/2025 Penjualan nasik goreng sepesial 4000 Penjualan 18.000                     64000

09/09/2025 Penjualan ayam penyet 1100 Kas 10.000                     91100

09/09/2025 Penjualan ayam penyet 4000 Penjualan 10.000                     74000

10/09/2025 Penjualan Ceker Sambel 1100 Kas 10.000                     101100

10/09/2025 Penjualan Ceker Sambel 4000 Penjualan 10.000                     84000

31/09/2025 Biaya Listrik, Air dan Internet 6210 Beban Listrik, Air dan Internet 500.000                   16210

31/09/2025 Biaya Listrik, Air dan Internet 1100 Kas 500.000                   111100

31/09/2025 Biaya Sewa 6220 Beban Sewa 1.000.000                16220

31/09/2025 Biaya Sewa 1100 Kas 1.000.000                121100

SOTO BUNDA HARIYANTI

JURNAL UMUM

Periode 1 September s.d 30 September 2025

AKUN 1100

Kas Debit

10.000.000  

KODE SALDO AWAL 10.000.000         0

NAMA AKUN SALDO AKHIR 8.501.000           

TANGGAL REF KETERANGAN DEBIT KREDIT SALDO FILTER

01/09/2025 JU-001 Pembelian Persediaan Tunai -                     10.000               9.990.000          1

02/09/2025 JU-002 Penjualan Barang soto ayam ceker 12.000               -                     10.002.000        1

03/09/2025 JU-002 Penjualan Soto Telur 13.000               -                     10.015.000        1

04/09/2025 JU-003 Pembelian mie instan -                     92.000               9.923.000          1

05/09/2025 0 Penjualan gado dado 10.000               -                     9.933.000          1

06/09/2025 0 Penjualan Nasik Goreng AAT 15.000               -                     9.948.000          1

07/09/2025 0 Penjualan nasik goreng AT 15.000               -                     9.963.000          1

08/01/2025 0 Penjualan nasik goreng sepesial 18.000               -                     9.981.000          1

09/09/2025 0 Penjualan ayam penyet 10.000               -                     9.991.000          1

10/09/2025 0 Penjualan Ceker Sambel 10.000               -                     10.001.000        1

31/09/2025 0 Biaya Listrik, Air dan Internet -                     500.000             9.501.000          1

31/09/2025 0 Biaya Sewa -                     1.000.000          8.501.000          1

0

0

1100

Kas

SOTO BUNDA HARIYANTI

BUKU BESAR

Periode 1 September s.d 30 September 2025

DEBIT KREDIT DEBIT KREDIT DEBIT KREDIT DEBIT KREDIT DEBIT KREDIT FILTER

1100 Kas 10.000.000     -                  103.000          1.602.000       8.501.000       -                  -                  -                  8.501.000       -                  1

1200 Bank BRI -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

1300 Bank Dana -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

1400 Piutang Usaha -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

1500 Persediaan Barang Dagangan -                  -                  102.000          -                  102.000          -                  -                  -                  102.000          -                  1

1220 Peralatan Toko -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

2100 Hutang Jangka Pendek -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

2120 Hutang Usaha -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

2130 Hutang Lain-Lain -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

2140 Utang Pajak -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

3100 Modal Pemilik -                  10.000.000     -                  -                  -                  10.000.000     -                  -                  -                  10.000.000     1

3120 Prive -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

3130 Laba / Rugi Ditahan -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

3140 Laba / Rugi Periode Berjalan -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

4000 Penjualan -                  -                  -                  103.000          -                  103.000          -                  103.000          -                  -                  1

4120 Pendapatan Lain-Lain -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

5000 Harga Pokok Penjualan (HPP) -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6100 Beban Penjualan dan Distribusi -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6200 Beban Umum dan Administrasi -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6210 Beban Listrik, Air dan Internet -                  -                  500.000          -                  500.000          -                  500.000          -                  -                  -                  1

6220 Beban Sewa -                  -                  1.000.000       -                  1.000.000       -                  1.000.000       -                  -                  -                  1

6230 Beban Gaji -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6240 Beban Pajak -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6250 Beban Kebersihan -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6260 Beban Lain-lain -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

6300 Beban Penyusutan -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  -                  0

-                  -                  -                  -                  -                  -                  0

-                  -                  -                  -                  -                  -                  0

-                  -                  -                  -                  -                  -                  0

-                  -                  -                  -                  -                  -                  0

-                  -                  -                  -                  -                  -                  0

10.000.000      10.000.000      1.705.000        1.705.000        10.103.000      10.103.000      1.500.000        103.000           8.603.000        10.000.000      

RUGI 1.397.000-        1.397.000-       

BALANCE 8.603.000        8.603.000       

TOTAL 

SATO BUNDA HARIYNTI

NERACA LAJUR

Periode 1 September s.d 30 September 2025

SALDO AWAL PENYESUAIAN
NERACA SALDO SETELAH 

PENYESUAIAN
LABA RUGI NERACA

KODE NAMA AKUN

KODE KETERANGAN SALDO

PENDAPATAN

4000 Penjualan 103.000                         

103.000                         

HARGA POKOK PENJUALAN

5000 Harga Pokok Penjualan (HPP) -                                

-                                 

103.000                         

BIAYA OPERASIONAL

6100 Beban Penjualan dan Distribusi -                                

6200 Beban Umum dan Administrasi -                                

6210 Beban Listrik, Air dan Internet 500.000                         

6220 Beban Sewa 1.000.000                      

6230 Beban Gaji -                                

6240 Beban Pajak -                                

6250 Beban Kebersihan -                                

6260 Beban Lain-lain -                                

6300 Beban Penyusutan -                                

1.500.000                      

1.397.000-                      

SOTO BUNDA HARIYANTI

LABA RUGI

Periode 1 September s.d 30 September 2025

LABA PERIODE BERJALAN

TOTAL BIAYA OPERASIONAL

LABA KOTOR

TOTAL HARGA POKOK PENJUALAN

TOTAL PENDAPATAN
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Gambar 8. Neraca 

Laporan neraca menggambarkan posisi 
keuangan pada akhir periode dengan 
menampilkan aset, liabilitas, dan ekuitas. 
Laporan ini membantu pemilik usaha dalam 
menilai kondisi keuangan dan kekuatan modal 
usaha. 

Perhitungan Pajak Final 

 
Gambar 9. Pajak Final 

Berdasarkan laba usaha yang diperoleh, 
dilakukan perhitungan Pajak Penghasilan Final 
UMKM sesuai ketentuan perpajakan yang 
berlaku. Perhitungan ini membantu pemilik 
usaha mengetahui besarnya kewajiban pajak 
secara tepat dan akurat. 

Pembahasan 

Analisis Pencatatan Keuangan Sebelum dan 
Sesudah Penerapan Microsoft Excel 

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan antara sistem pencatatan 
sebelum dan sesudah penerapan Microsoft 

Excel. Sebelum penerapan, pencatatan masih 
dilakukan secara manual dan sederhana, belum 
terstruktur, serta belum mengacu pada standar 
akuntansi sehingga informasi yang dihasilkan 
terbatas dan kurang akurat. Setelah 
menggunakan Microsoft Excel, pencatatan 
menjadi lebih sistematis melalui tahapan jurnal 
umum, buku besar, hingga laporan keuangan. 
Penyusunan laporan juga telah disesuaikan 
dengan SAK EMKM sehingga informasi 
keuangan yang dihasilkan lebih lengkap, rapi, 
dan mudah dipahami oleh pemilik usaha. 

Manfaat Penerapan Pencatatan Keuangan 
Menggunakan Microsoft Excel 

Penerapan pencatatan keuangan berbasis 
Microsoft Excel memberikan berbagai manfaat 
bagi UMKM Soto Bunda Hariyanti. Sistem ini 
mempermudah proses pencatatan transaksi, 
pengelompokan akun, hingga penyusunan 
laporan keuangan secara otomatis dan 
terstruktur. Tingkat kesalahan pencatatan 
dapat diminimalkan karena adanya 
perhitungan yang terintegrasi. Selain itu, 
laporan yang dihasilkan membantu pemilik 
usaha dalam mengetahui kondisi laba, posisi 
aset, serta besarnya beban operasional. 
Informasi tersebut juga menjadi dasar dalam 
perhitungan pajak serta evaluasi kinerja usaha 
secara berkala. 

Dampak Penerapan Sistem terhadap 
Pengambilan Keputusan Usaha 

Sistem pencatatan berbasis Microsoft Excel 
berdampak positif terhadap pengambilan 
keputusan usaha. Pemilik usaha dapat 
mengidentifikasi biaya operasional terbesar, 
mengevaluasi efisiensi pengeluaran, serta 
menentukan harga jual berdasarkan 
perhitungan yang lebih rasional. Informasi laba 
bersih yang diperoleh setiap periode menjadi 
dasar dalam merencanakan strategi 
pengembangan usaha, seperti penambahan 
modal, peningkatan kapasitas produksi, 
maupun pengendalian biaya. Dengan adanya 
data keuangan yang akurat, keputusan usaha 
menjadi lebih terarah dan berbasis fakta. 

Kesesuaian Sistem dengan Prinsip SAK EMKM 

Sistem pencatatan dan pelaporan yang 
dirancang telah disesuaikan dengan prinsip 

KODE KETERANGAN SALDO

ASET

ASET LANCAR

1100 Kas 8.501.000             

1200 Bank BRI -                       

1300 Bank Dana -                       

1400 Piutang Usaha -                       

1500 Persediaan Barang Dagangan 102.000                

TOTAL ASET LANCAR 8.603.000             

ASET TETAP

1220 Peralatan Toko -                       

TOTAL ASET TETAP -                        

TOTAL ASET 8.603.000             

KEWAJIBAN 

2100 Hutang Jangka Pendek -                       

2120 Hutang Usaha -                       

2130 Hutang Lain-Lain -                       

2140 Utang Pajak -                       

TOTAL KEWAJIBAN -                        

MODAL

3100 Modal Pemilik 10.000.000           

3120 Prive -                       

3130 Laba / Rugi Ditahan -                       

3140 Laba / Rugi Periode Berjalan 1.397.000-             

TOTAL MODAL 8.603.000             

TOTAL KEWAJIBAN DAN MODAL 8.603.000             

SOTO BUNDA HARIYANTI

NERACA 

Periode 1 September s.d 30 September 2025

KETERANGAN SALDO

Omzet Per Bulan 103.000                        

Tarif PPh Final UMKM 0,5%

PPh Terutang 515

SOTO BUNDA HARIYANTI

PAJAK FINAL 

31 Desember 2025
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utama dalam SAK EMKM, yaitu sederhana, 
relevan, dan andal. Laporan yang disusun 
meliputi laporan laba rugi dan laporan posisi 
keuangan (neraca) tanpa pengungkapan yang 
kompleks seperti pada entitas besar. Format 
laporan dibuat ringkas dan mudah dipahami, 
dengan penggunaan akun yang sesuai 
karakteristik usaha kuliner, seperti kas, 
persediaan bahan baku, peralatan, penjualan, 
dan beban operasional. Dengan demikian, 
sistem yang diterapkan tidak hanya memenuhi 
standar akuntansi, tetapi juga tetap praktis dan 
sesuai dengan kebutuhan UMKM. 

Kesimpulan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa perancangan ulang 
laporan keuangan UMKM Soto Bunda Hariyanti 
menggunakan Microsoft Excel telah 
menghasilkan sistem pencatatan yang lebih 
terstruktur dan sesuai dengan SAK EMKM. 
Sebelum perancangan ulang, pencatatan 
keuangan masih dilakukan secara sederhana 
tanpa pengelompokan akun yang jelas 
sehingga menyulitkan dalam mengetahui laba 
usaha dan posisi keuangan secara akurat. 
Setelah diterapkan sistem berbasis Excel, 
laporan yang dihasilkan telah mencakup 
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, 
serta perhitungan pajak yang disusun secara 
sistematis dan lebih mudah dipahami oleh 
pemilik usaha. 

Penerapan sistem ini juga terbukti 
meningkatkan akurasi pencatatan transaksi 
dan meminimalkan kesalahan dalam 
perhitungan laba maupun kewajiban pajak. 
Dengan adanya klasifikasi akun yang jelas dan 
proses pencatatan yang terkomputerisasi, 
UMKM dapat menyusun laporan keuangan 
secara rutin dan tepat waktu. Hal ini 
berdampak positif terhadap peningkatan 
kepatuhan perpajakan serta mendukung 
pengambilan keputusan usaha yang lebih 
rasional dan berbasis data. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pemilik UMKM 
Soto Bunda Hariyanti disarankan untuk 
menerapkan sistem pencatatan keuangan 
berbasis Microsoft Excel secara konsisten dan 

melakukan pencatatan transaksi setiap hari 
agar informasi keuangan tetap akurat dan 
mutakhir. Selain itu, penting untuk melakukan 
pencadangan data secara berkala guna 
menghindari risiko kehilangan data akibat 
kerusakan perangkat atau kesalahan teknis. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
dilakukan pengembangan sistem pencatatan 
yang lebih komprehensif, seperti penambahan 
laporan arus kas atau integrasi dengan aplikasi 
akuntansi sederhana. Pengembangan tersebut 
diharapkan dapat semakin meningkatkan 
kualitas pengelolaan keuangan UMKM serta 
mendukung keberlanjutan usaha dalam jangka 
panjang. 
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